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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Strategi Positioning yang terpengaruh terhadap faktor-faktor 

positioning di Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam di Kota Padang Panjang dan Untuk 

mengetahui sub variable Positioning mana yang paling dominan untuk perumusannya. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara, dan kuesioner. Konsumen Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam di Kota Padang Panjang sebagai populasi kemudian pengambilan sampel menggunakan 

metode Accidental Sampling. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan Analisis SWOT, 

Matriks Ifas (Internal Factors Analysis Strategi), Matriks Efas (eksternal Factors Analysis Strategi), 

dan Analisis Tabel Distribusi Frequensi. Dari hasil penelitian perumusan strategi positioning-Nya 

telah sesuai dengan faktor-faktor positioning yaitu menggunakan analisis SWOT dengan matriks 

IFAS/EFAS, maka dapatlah faktor Internal : Atribut Produk, Kategori Produk, dan Harga dan faktor 

Eksternal : Pesaing, yang memiliki nilai rata-rata 3,80 yaitu termasuk dalam kategori baik (Positif). 

Kekuatan (Strenghts) dengan nilai rata-rata 2,17 dan kelemahan (Weaknesess) 0,93 berarti Usaha 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang relatif lebih unggul dibanding 

dengan kelemahannya. Peluang (Opportunities) mempunyai nilai skor 2,01 dan ancaman (Threats) 

mempunyai nilai skor 0,9 berarti penentuan strategi positioning mempunyai peluang lebih besar 

dibandingkan ancaman yang akan datang. 

 

Kata Kunci : Strategi Positioning Produk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan usaha bisnis dalam era globalisasi saat ini semakin pesat 

dengan ditandainya tingkat persaingan produk yang semakin tinggi dan ketat, 

keadaan tersebut menyebabkan industri pada umumnya berusaha untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup, mengembangkan usaha , dan memperoleh 

laba optimal serta dapat memperkuat posisi dalam menghadapi pesaing dimana 

untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari usaha pemasaran. 

Menurut Rochmawan dalam Rahmat Gunawijaya (2008:4) kebutuhan 

manusia banyak dan beraneka ragam, bahkan tidak hanya beraneka ragam tetapi 

bertambah terus tidak ada habisnya sejalan dengan perkembangan peradapan dan 

kemajuan IPTEK. Keinginan manusia dapat dibedakan kepada dua bentuk yaitu 

keinginan yang disertai kemampuan untuk membeli barang atau jasa yang 

dinginkan dan keinginan yang tidak disertai kemampuan untuk membeli barang 

atau jasa yang diinginkan. Jadi , kebutuhan dan keinginan menjadi salah satu 

faktor penunjang dalam mengkomsumsi barang atau jasa yang telah disediakan 

oleh perusahaan berdasarkan jenis usahanya masing-masing. 

Untuk mengetahui barang atau jasa yang akan diproduksi, usaha yang 

dilakukan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen 

diantaranya dengan melakukan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) agar 

produk yang akan diproduksi sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. 

UMKM adalah bisnis atau usaha yang dijalankan oleh perorangan, rumah tangga, 

maupun badan usaha kecil. 
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Menurut Rudjito (2003 : 1286-1295) Mengemukakan bahwa pengertian 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang punya peranan 

penting dalam perekonomian Negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang 

tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. 

Pada Bab I pasal 1 UU No 20 Tahun 2008 tentang usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), maka yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah adalah: 1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 2) Uasha Kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria 

Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 3) Usaha 

menengah adalah Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Ini. 

Salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah yang ada di Kota Padang 

Panjang adalah Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam. Dari segi 

pemasaran Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam sudah memiliki segmentasi 
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yang cukup luas.  Berikut daftar pelanggan dari Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Daftar Pelanggan Tetap Usaha Kacang tujin dan Kripik Malaysia Andam 

Kota Padang Panjang Tahun 2018 – 2020 

NO PELANGGAN 2018 2019 
2020 

1 Runah Tangga 50 50 
40 

2 Pegawai Negri/Swasta 35 35 
35 

3 Pengecer 10 10 
10 

4 Lainnya 10 10 
5 

Total 105 105 
 

90 

    Sumber Pemilik : Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang 

Tabel 1.2  

Daftar Produk dan Harga Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

Kota Padang Panjang 

NO PRODUK KG 
HARGA 

1 Kacang Tujin 

1 
Rp. 65.000 

½ 
Rp. 33.000 

¼ 
Rp. 17.000 

2 Kripik Malaysia 

1 
Rp. 60.000 

½ 
Rp. 30.000 

¼ 
Rp. 15.000 

  Sumber Pemilik : Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang 

 

Dari table 1.1  diatas menunjukkan bahwa adanya penurunan jumlah 

pelanggan dari Rumah Tangga, Pengecer dan Lainnya pada tahun 2018 - 2020 di 

Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang. Biasanya 

sebelum pandemic Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam ada 

pelanggan sebanyak 90 s/d 110 pertahunnya. Setelah adanya pandemic Usaha 
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Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam mengalami penurunan pada tahun 

2020 yang hanya ada  kisaran 80 s/d 90 pelanggan pertahunnya, dikarenakan 

jumlah permintaan dari Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam yang 

tidak seimbang. 

Dilihat dari table Rumah Tangga hanya ada 40 pelanggan pada tahun 2020 

,sebelum pandemic Rumah Tangga di Kota Padang Panjang ada 50 pelanggan. 

Pada table Pegawai Negri/Swasta dan table Pengecer di Kota Padang Panjang 

masih stabil tidak ada mengalami penurunan tiap tahunnya. Di table Lainnya di 

Kota Padang Panjang mengalami penurunan pada tahun 2020 yaitu ada 5 

pelanggan dikarenakan pandemic semakin parah, sehingga Usaha Kacang Tujin 

dan Kripik Malaysia mengalami penurunan. Kisaran penurunannya 10% dari 

100% pelanggan Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang 

Panjang. 

Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam ini merupakan salah 

satu Usaha Rumahan yang memproduksi Kacang Tujin dan Kripik Malaysia yang 

beralamat lengkapnya Jln.Syech M Jamil No.44 Guguk Malintang Kota Padang 

Panjang. Produk Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam ini belum memliliki 

sebuah Logo, namun telah memiliki merek nama saja, dikarenakan Usaha Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia ini sebagai rumah olahan Produksi, sehingga orang 

lain bisa memakai logo masing-masing atas izin dan kesepakatan antara dua belah 

pihak yang bersangkutan. Adanya persaingan Usaha Rumahan lainnya, maka 

Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam  harus mampu mengetahui 

keinginan, kebutuhan, dan persepsi terhadap konsumen guna mencapai kepuasan 

terhadap pelanggan. Dengan strategi pemasaran yang tepat dan tidak hanya 
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sebatas menyusun  Positioning sebagai siasat untuk mendapatkan perhatin 

konsumen, namun lebih dari itu menyusun Strategi Segmenting dan Stategi 

Targeting pasar yang dituju, serta posisi yang diinginkan oleh perusahaan di 

benak konsumen. Positioning bermakna seberapa jauh suatu pelayanan 

didefenisikan oleh konsumen ketika berbelanja di Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam Kota Padang Panjang. Dalam melakukan Positioning-Nya 

Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam memposisikan diri sebagai 

penjual makanan yang memiliki cita rasa yang khas dan harga yang lebih 

terjangkau tentunya. 

Dengan Positioning barang dan jasa yang telah dipaparkan diatas 

membuat cita Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam sebagai 

perusahaan yang menyediakan makanan yang dapat dinikmati oleh semua 

kalangan dari berbagai segmen dengan harga yang terjangkau tentunya memiliki 

cita rasa yang khas sehingga konsumen tidak berpaling ke produk yang lain. 

Dalam menyusun Strategi Positioning-nya Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam tentu tidak hanya melihat berdasarkan faktor harga yang 

terjangkau saja, tetapi juga berdasarkan Atribut Produk, Manfaat, Pemakai, 

Pesaing, dan Kategoti Produk. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Positioning Produk Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia Andam  di Kota Padang Panjang (Studi kasus 

pada Usaha Kecil Andam di Kota Padang Panjang”. 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah perumusan Strategi Positioning sudah sesuai dengan faktor-

faktor yang terkait dengan positioning itu di Usaha Kacang Tujin dan 

Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang ? 

2. Bagaimanakah penerapan positioning terhadap Usaha Kacang Tujin 

dan Kripik  Malaysia Andam Kota Padang Panjang ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui Strategi Positioning yang terpengaruh terhadap 

faktor-faktor positioning itu di Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam  Kota Padang Panjang. 

2. Untuk mengetahui sub variable Positioning mana yang paling dominan 

untuk perumusan di Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

Kota Padang Panjang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian tentang Strategi Positioning pada Usaha Kacang 

Tujindan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang ditunjukkan kepada : 

1. Bagi Penulis 
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Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Manajemen (SM) di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat. 

2. Bagi Akademik 

Sebagai sumbangan ilmiah dan juga masukan bagi pengembangan 

ilmu dibidang Strategi Pemasaran, khususnya mengenai Stategi 

Positioning. 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi Manajer Pemasaran 

dalam menerapkan Strategi Positioning. 

4. Bagi Pembaca 

Memberikan informasi mengenai Strategi Pemasaran khususnya 

Strategi Positioning yang tepat dan baik, serta acuan dalam pembuatan 

dan penulisan proposal penelitian dan skripsi yang akan dibuat. 
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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Strategi Pemasaran 

Setiap fungsi manajemen memberikan kontribusi tertentu pada saat 

penyusunan strategi pada level yang berbeda. Pemasaran merupakan fungsi yang 

memiliki kontak paling besar dengan lingkungan eksternal, padahal perusahaan 

hanya memiliki kendali yang terbatas terhadap lingkungan eksternal. Oleh karena 

itu pemasaran memainkan peranan penting dalam pengembangan strategi. Dalam 

peranan strategisnya, pemasaran mencakup setiap usaha mencapai kesesuaian 

antara perusahaan dengan lingkungannya dalam rangka mencari pemecahan atas 

masalah penentuan dua pertimbangan pokok. Pertama, bisnis apa yang digeluti 

perusahaan pada saat ini dan jenis bisnis apa yang dapat dimasuki di masa 

mendatang. Kedua, bagaimana bisnis yang telah dipilih tersebut dapat dijalankan 

dengan sukses dalam lingkungan yang kompetitif atas dasar perspektif produk, 

harga, promosi dan distribusi (bauran pemasaran) untuk melayani pasar sasaran. 

Menurut Kotler and Amstrong (2012:72) mendefenisikan Strategi 

Pemasaran adalah logika pemasaran dimana perusahaan berharap dapat 

menciptakan nilai bagi costumer dan dapat mencapai hubungan yang 

menguntungkan dengan pelanggan 

Sedangkan menurut Fandy Tjiptono (2012:6) Strategi Pemasaran adalah 

alat fundamental yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan 

mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui pasar 
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yang dimasuki dan program pemasaran yang digunakan untuk melayani pasar 

sasaran tersebut. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008 : 58) perusahaan memutuskan 

pelanggan mana yang akan dilayaninya (segmentasi dan penetapan target) dan 

bagaimana cara perusahaan melayaninya (diferensiasi dan positioning). 

Perusahaan mengenali keseluruhan pasar, lalu membaginya menjadi segmen-

segmen yang lebih kecil, memilih segmen yang paling menjanjikan dan 

memusatkan perhatian pada pelayanan dan pemuasan pelanggan dalam segmen 

ini. 

Berdasarkan beberapa defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi pemasaran adalah keseluruhan program perusahaan untuk menciptakan 

nilai dan mendapatkan keuntungan dari pelanggan agar dapat mengembangkan 

keunggulan bersaing secara berkesinambungan. Pada dasarnya strategi pemasaran 

memberikan arah dalam kaitannya dengan variabel-variabel seperti segmentasi 

pasar, identifikasi pasar sasaran, positioning, elemen bauran pemasaran dan biaya 

bauran pemasaran. 

 

2.1.2 Tiga Langkah Pokok Strategi Pemasaran 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012;292) dalam mendesain suatu strategi 

pemasaran, hal yang terpenting adalah penerapan konsep STP (Segmenting, 

Targeting, Positioning). Ketiga langkah ini sering disebut STP (Segmenting, 

Targeting, Positioning). Langkah pertama adalah segmentasi pasar, yakni 

mengidentifikasi dan pembentuk kelompok pembeli yang terpisah-pisah yang 

mungkin membutuhkan produk dan / atau bauran pemasaran tersendiri. Langkah 
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kedua adalah penentuan pasar sasaran, yakni tindakan memilih satu atau lebih 

segmen pasar untuk dimasuki dilayani.Langkah ketiga adalah positioning, yaitu 

tindakan membangun dan mengkomunikasikan manfaat pokok yang istimewa dari 

produk di dalam pasar.  

 

2.2 Segmenting 

2.2.1 Pengertian Segmenting 

Menurut Tjiptono dan Chandra (2012:150) Segmentasi pasar dapat 

diartikan sebagai proses pengelompokan pasar keseluruhan yang heterogen 

menjadi kelompo-kelompok atau segmen-segmen yang memiliki kesamaan dalam 

hal kebutuhan, keinginan, perilaku dan respon terhadap program pemasaran 

spesifik.  

Menurut Peter dan Olson (2013:37) Segmentasi pasar yaitu proses 

pembagian pasar ke dalam beberapa kelompok konsumen yang sama dan memilih 

kelompok yang paling tepat untuk dilayani perusahaan. 

Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong (2008 : 292) “Segmentasi pasar 

adalah membagi pasar menjdi kelompok-kelompok kecil dengan kebutuhan dan 

karakteristik perilaku berbeda yang mungkin memerlukan produk atau bauran 

pemasaran tersendiri. 

Kotler dan Amstrong (2018:215) mengemukakan bahwa segmentasi 

dibagi dalam 4 kategori, yaitu : 

 

 

a. Segmentasi Geografi 
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Seperti negara, wilayah, kota, dan desa. Daerah geografi yang 

dipandang potensial dan menguntungkan akan menjadi target operasi 

perusahaan. 

b. Segmentasi Demografi 

pada segementasi ini dibagi menjadi kelompok dengan dasar 

pembagian usia, jenis kelamin, tingkat ekonomi, dan tingkat 

pendidikan. 

c. Segementasi psikografi 

Segmentasi ini menelaah bagaimana konsumen dengan segmen 

demografi tertentu merespon suatu stimuli pemasaran. 

d. Segementasi perilaku (behavioral) 

Segementasi ini memebedakan costumer dengan dasar pembagian 

pengetahuan, attitude, penggunaan, dan respon terhadap produk. 

 

2.3 Targeting  

2.3.1 Pengertian Targeting 

Menurut Tjiptono (2019:14) mengatakan bahwa targeting adalah proses 

mengevaluasi daya tarik masing-masing segmen pasar dan memilih satu atau 

beberapa segmen untuk dilayani. Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong 

(2018:221) mendefenisikan targeting sebagai proses evaluasi sebagai segmen 

yang telah dibuat dan memutuskan berapa banyak segmen yang dapat dilayani 

dengan baik. 
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Kotler dan Amstrong (2018:222) menjelaskan bahwa proses evaluasi dari 

segmentasi dapat dibagi kedalam 4 tingkatan yang nantinya dapat digunakan 

dalam menentukan target pasar, yaitu : 

1. Undifferentiated marketing, adalah strategi cakupan pasar dimana 

perusahaan memutuskan untuk mengabaikan perbedaan segmen pasar 

dan mengejar seluruh pasar dengan satu penawaran. 

2. Differentiated marketing, adalah strategi cakupan pasar dimana 

perusahaan menargetkan beberapa segmen pasar dan mendesain 

penawaran terpisah untuk masing-masing. 

3. Concentrate (niche) marketing, adalah strategi cakupan pasar dimana 

perusahaan mengejar sebagian besar dari satu atau beberapa segmen 

atau ceruk. 

4. Micromarketing, adalah penyesuaian produk dan program pemasaran 

dengan kebutuhan dan keinginan individu dan pelanggan local 

tertentu, termasuk pemasaran local dan pemasaran individu. 

 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Targeting 

atau target pasar adalah kegiatan dimana perusahaan memilih segmen pasar 

dimasuki dan perusahaan dapat menentukan pasar yang akan dituju. 

 

 

2.4 Positioning 

2.4.1 Pengertian Positioning 
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Positioning merupakan salah satu proses dari strategi pemasaran STP 

(Segmentation-Targeting-Positioning). Setelah membagi pasar menjadi beberapa 

segmen pasar berdasarkan indikator-indokator tertentu dan memilih satu atau 

beberapa dari segmen pasar tersebut untuk dijadikan pasar sasaran, selanjutnya 

adalah menentukan posisi yang ingin diwujudkan dalam benak konsumen. 

Definisi Positioning menurut Ries & Trout (2002:3): “Positioning is the 

first body of thought to come to grips with the problems of communicating in on 

overcommunicated society”.  Positioning merupakan sesuatu yang Anda lakukan 

terhadap pikiran calon konsumen, yakni menempatkan produk itu pada pikiran 

calon konsumen melalui komunikasi. 

Menurut Tjiptono dan Chandra (2012:1) positioning  adalah cara produk, 

merek, atau organisasi perusahaan dipersepsikan secara relative dibandingkan 

dengan produk, merek atau organisasi pesaing oleh pelanggan saat ini maupun 

calon pelanggan. 

Menurut Hasan (2014:395) positioning  adalah uapaya membentuk  

sebuah produk muncul dalam kaitannya dengan produk lain dipasar atau 

diposisikan terhadap merek bersaing dalam peta persepsi konsumen. Sedangkan  

menurut Kotler dan Armstrong (2008 : 247) positioning adalah bagaimana cara 

perusahaan akan menciptakan nilai  terdiferensiasi untuk segmen sasaran dan 

posisi apa yang ingin diduduki perusahaan dalam segmen itu. 

Didasarkan pada kajian atas perubahan yang terjadi dalam lingkungan 

bisnis, positioning harus berkelanjutan dan selalu relevan dengan berbagai 

perubahan dalam lingkungan bisnis apakah itu perubahan persaingan, perilaku 

pelanggan, perubahan sosial-budaya, dan sebagainya. Penempatan posisi 
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(positioning) menjelaskan strategi mengenai cara bagaimana perusahaan 

membedakan produknya dibandingkan dengan pesaing di dalam benak konsumen. 

Positioning dilakukan untuk menciptakan citra baik yang diharapkan perusahaan, 

maksudnya adalah keterkaitan langsung dengan bagaimana komsumen yang 

berada pada segmen pasar tertentu atau spesifikasi perusahaan dalam 

mempersepsikan produk perusahaan.  

Jadi, positioning adalah tindakan untuk mendapatkan celah di benak 

konsumen agar konsumen memiliki persepsi dan citra yang khusus terhadap 

produk dan perusahaan. 

Menurut Fandy Tjiptono (2015:241-242) ada tujuh pendekatan yang dapat 

digunakan untuk melakukan Positioning, yaitu: 

1. Positioning berdasarkan atribut atau fitur produk (attribute 

positioning), yaitu dengan jalan mengasosiasikan produk dengan 

atribut tertentu atau fitur khusus. 

2. Positioning berdasarkan harga dan kualitas (price and quality 

positioning), yaitu positioning yang berusaha menciptakan kesan/citra 

berkualitas tinggi lewat harga mahal atau sebaliknya menekankan 

harga murah sebagai indicator nilai. 

3. Positioning yang dilandasi aspek penggunaan atau aplikasi 

(use/application positioning). 

4. Positioning berdasarkan pemakai produk (user positioning), yaitu 

mengaitkan produk dengan kepribadian atau tipe pemekai. 

5. Positioning berdasarkan kelas produk tertentu (product class 

positioning). 
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6. Positioning berkenaan dengan pesaing (competitor positioning), yaitu 

dikaitkan dengan posisi persaingan terhadap pesaing utama. 

7. Positioning berdasarkan manfaat (benefit positioning). 

 

2.4.2 Strategi Positioning Produk 

Menurut Fandy Tjiptono (2015:241) strategi positioning merupakan 

strategi yang berusaha menciptakan diferensiasi yang unik dalam benak 

pelanggan sasaran, sehingga terbentuk cita (image) merek atau produk yang lebih 

superior dibandingkan merek/produk pesaing.  

Menurut Kotler (2006:265) ada beberapa strategi positioning yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan dalam kegiatan pemasaran produknya kepada pasar 

sasarannya: 

1) Penentuan posisi menurut atribut 

2) Penentuan posisi menurut manfaat 

3) Penentuan posisi menurut penerapan dan penggunaan 

4) Penentuan posisi menurut pemakai 

5) Penentuan posisi menurut pesaing 

6) Penentuan posisi menurut kategori produk 

7) Penentuan posisi menurut harga 

 

a. Positioning Berdasarkan Atribut 

Penentuan posisi (positioning) berdasarkan atribut adalah memposisikan 

produk berdasarkan atribut atau sifat, misalnya simbol, lambang, ukuran, warna, 

keberadaan, kedudukan dan sebagainya. 
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Menurut Kotler dan Amstrong (2012:230) atribut produk pengembangan 

suatu produk yang memberikan penawaran manfaat yang lebih terhadap produk 

atau jasa, atribut produk seperti merek, kemasan, pelayanan, dan jaminan. 

Sedangkan menurut Fandy Tjiptono (2019:3) atribut produk adalah unsur-unsur 

produk yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar pengembalian 

keputusan pembelian. 

Menurut Fandy Tjiptono (dalam Frendy Prasetya, 2011:44) pemosisian 

berdasarkan ciri-ciri yaitu dengan jalan mengasosiasikan suatu produk atribut 

tertentu, ciri, karakteristik khusus atau dengan manfaat bagi pelanggan. Pemilihan 

atribut yang akan dijadikan basis positioning harus dilandaskan pada 6 kriteria 

tersebut : 

a. Derajat kepentingan (importace), artinya atribut tersebut sangat 

bernilai dimata pelanggan. 

b. Keunikan (distinctiveness), artinya atribut tersebut tidak 

ditawarkan perusahaan lain. Bisa pula atribut itu dikemas secara 

lebih jelas oleh perusahaan dibandingkan pesaingnya. 

c. Dapat dikomunikasikan (communicability), atrinya atribut tersebut 

dapat dikomunikasikan secara sederhana dan jelas, sehingga 

pelanggan dapat memahaminya. 

d. Preemptive, artinya atribut tersebut tidak dapat ditiru oleh 

pesaingnya. 

e. Terjangkau (affordability), artinya pelanggan sasaran akan mampu 

membayar perbedaan atau keunikan atribut tersebut. Setiap 
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tambahan biaya atas karakteristik khusus dipandang sepandan nilai 

tambahannya. 

f. Kemampulabaan (profitability), artinya perusahaan mampu 

memperolah tambahan laba dengan menonjolkan perbedaan 

tersebut. 

 

b. Positioning Berdasarkan Manfaat 

Penentuan posisi (positioning) menurut manfaat adalah memposisikan 

produk sebagai pemimpin dalam suatu manfaat tertentu. Manfaat mencakup 

manfat simbolis dan manfaat fungsional. Penentuan posisi berdasarkan manfaat 

simbolis adalah penentuan posisi dengan menggunakan daya tarik bagi keinginan 

seseorang untuk memiliki objek yang dimiliki orang sukses. Penentuan posisi 

(positioning) menurut manfaat adalah memposisikan produk sebagai pemimpin 

dalam suatu manfaat tertentu.Manfaat mencakup manfat simbolis dan manfaat 

fungsional.  

 

c. Positioning Berdasarkan Penerapan dan Penggunaan 

Cara ini dilakukan dengan menonjolkan seperangkat nilai penggunaan dan 

penerapan.Pemosisian yang dilandasi penggunaan atau penerapan produk dapat 

menggunakan strategi pemosisian berganda walaupun setiap penambahan strategi 

berarti mengundang kesulitan dan resiko. Sering kali strategi pemosisian 

berdasarkan penggunaan digunakan sebagai posisi kedua atau ketiga yang 

didesain untuk mengembangkan pasar. 

d. Positioning Berdasarkan pemakai 



30 
 

 

Ini berarti memposisikan produk yang terbaik untuk sejumlah kelompok 

pemakai atau dengan kata lain produk lebih ditujukan pada sebuah komunitas atau 

lebih. Atau dengan kata lain positioning menurut pemakai dilakukan dengan 

mengasosiasikan produk dengan kepribadian atau tipe pemakai produk. 

e. Positioning Berdasrkan Pesaing 

Yaitu dikaitkan dengan posisi persaingan dengan pesaing pertama. 

Seringkali pemosisian jenis ini adalah untuk meyakinkan kosumen bahwa suatu 

merek lebih baik daripada merek pemimpin pasar untuk ciri-ciri tertentu. Produk 

secara keseluruhan menonjolkan nama mereknya secara penuh dan diposisikan 

lebih baik daripada pesaingnya. 

f. Positioning Berdasarkan Kategori Produk 

Penentuan posisi (positioning) menurut kategori produk adalah 

memposisikan produk, sebagai pemimpin dalam kategori produk. Kategori 

produk dapat kita kelompokkan dalam kategori minuman dan makanan, kategori 

produk rumah tangga, kategori obat-obatan, kategori perawatan, kategori pribadi, 

kategori perlengkapan pribadi, kategori perlengkapan rumah, kategori komunikasi 

dan teknologi informasi, kategori otomotif, kategori perbankan dan keuangan. 

Usaha Kacang tujin dan Kripik Malaysia Andam termasuk dalam kategori 

makanan atau barang yang dapat di konsumsi, klasifikasi barang konsumsi yaitu : 

a. Barang kebutuhan sehari-hari (convenience goods), yaitu barang yang pada 

umumnya seringkali dibeli, segera dan memerlukan usaha yang sangat kecil 

untuk membelinya.  
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b. Barang belanjaan (shopping goods) yaitu barang yang dalam proses memilih 

dan membelinya dan dibeli oleh konsumen dengan cara membanding-

bandingkan berdasar kesesuaian, mutu, harga, dan modelnya.  

c. Barang khusus (speciality goods), yaitu barang yang memiliki ciri unik atau 

merek khas dimana kelompok konsumen bersedia berusaha keras untuk 

membelinya.  

g. Positioning Berdasarkan Harga  

Yaitu positioning yang berusaha menciptakan kesan atau cita berkualitas 

tinggi lewat harga tinggi atau sebaliknya menekankan harga murah sebagai 

indikator nilai. Disini produk diposisikan memberikan nilai yang terbaik. 
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2.5   Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung materi dalam penelitian ini berikut akan di kemukakan 

beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan variable yang akan diteliti 

dalam penelitian ini : 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Suswardji, dkk 

(2012) 

Pengaruh Atribut 

produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Sepeda Motor Suzuki 

Satria Fu (Studi Kasus 

Pada Daeler Suzuki 

Sanggar Mas Jaya 

Karawang). 

 

Menggunakan 

Metode Survey 

dengan 

Pendekatan 

Deskriptif 

Verifikatif 

Kualitas Produk, Fitur 

Produk, Desain Produk 

Berpengaruh Terhadap 

Keputusan Pembelian. 

2 Nasir dan Tata  

(2013) 

Analisis Atribut 

Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Accories di Solo. 

Penelitian ini 

menggunakan 

sumber data 

primer melalui 

pengisian 

kuesioner dan 

wawancara. 

Kualitas, Harga, Pelayanan 

dan Lokasi Berpengaruh 

Terhadap Keputusan 

Pembelian. 

 

 

 

 

 

 

3 Frendy Prasetya 

(2011) 

Analisis Pengaruh 

Diferensiasi, Promosi, 

dan Positioning 

terhadap Keputusan 

Pembelian (Studi Pada 

Pelanggan Sepeda 

Motor Merek Honda Di 

Semarang)  

 

Menggunakan 

metode analisis 

data secara 

kuantitatif dan 

kualitatif. 

Penelitian ini 

menggunakan 

diferensiasi, 

promosi,dan 

positioning 

sebagai variable 

independent. 

Koefisien determinasi yang 

terlihat pada nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,704 

yang berarti bahwa 

keputusan pembelian 

pengaruhnya dapat 

dijelaskan oleh ketiga 

variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu 

diferensiasi, promosi, dan 

positioning sebesar 70,4%.  
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4 Mutasin (2012) Analisis Pengaruh 
Strategi Positioning 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen 

pada Starbuck Coffe di 

Makasar. 

Menggunakan 
analisis deskriptif 

kuantitatif, analisis 

regresi berganda, 

koefisien 

determinasi, uji 

validitas, dan uji 

reabilitas. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 

Atribut Produk, Manfaat, 

Pemakai, Pesaing, Kategori 

Produk, dan Harga 

berpengaruh positif 

terhadap Keputusan 

Pembelian. Dan variable 

pesaing produk merupakan 

variable yang paling 

dominan berpengaruh 

terhadap Keputusan 

Pembelian. 

 

5 Dermawan Sandro 

(2015) 

Pengaruh Kualitas 

Produk, Fitur dan 

Desain Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Mobil MPV Merek 

Toyota Innova Di 

Semarang. 

Metode 

Pengumpulan data 

menggunakan 

kuesioner dan 

teknik analisis 

yang digunakan 

regresi berganda. 

Hasil analisis menunjukkan: 

1) Kualitas produk 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 

2) Fitur berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian 

3) Desain berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

 Sumber : diolah dari berbagai sumber karya ilmiah (Skripsi dan Jurnal)          

 

                                                                                                                                                              

 

 

 

2.6   Kerangka Pemikiran 
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Dalam penelitian ini penulis mencoba melihat hubungan antara variabel-

variabel turunan Strategi positioning Produk yaitu atribut produk, 

manfaat,penggunaan & penerapan, pemakai, pesaing, kategori produk, dan harga. 

Maka variable manakah yang paling dominan dalam perumusan Strategi 

Positioning terhadap produk Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota 

Padang Panjang. Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, kerangka pemikirannya 

adalah sebagai berikut: 

 

 

  

 

  

Atribut 
Produk 

Harga Kategori 
Produk 

Manfaat Pemakai  Pesaing 

STRATEGI 
POSITIONING  

 

Penggunaan 

& penerapan 

STRATEGI 
POSITIONING 

PRODUK 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian akan dilakukan di Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam  Kota Padang Panjang Sumatera Barat. Yang menjadi objek penelitian ini adalah 

konsumen pembelian produk Kacang Tujin dan Kripik Malaysia di Kota Padang Panjang. 

Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Mei hingga Juli 2022 yaitu 

kurang lebih 3 bulan. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Menurut Sugioyono (2018:15) Penelitian deskriptif kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme yang biasa 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti berperan sebagai 

instrument kunci dan melakukan melukiskan suatu keadaan secara objektif atau 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu variable atau lebih 

(independent) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variable yang 

lain. Dengan demikian laporan penelitian ini didukung melalui pengumpulan data dengan 

cara melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian, baik melalui obesrvasi, 

penyebaran kuesioner dan wawancara kepada konsumen. 
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3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah : 

Data Kualitatif  

Menurut Sugiyono (2015:15) Data Kualitatif adalah data yang berbentuk kata, 

skema, dan gambar. Data Kualitatif yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

pengumpulan data  berupa ungkapan yang diberikan oleh pimpinan, manajer, dan 

konsumen dari  Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang. 

3.3.2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi 

penelitian, baik itu melalui observasi, kuesioner dan wawancara secara 

langsung dengan konsumen dari Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam Kota Padang Panjang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung, yaitu 

data tersebut diperoleh dari dokumen-dokumen perusahaan dan buku-

buku literature yang memberikan informasi tentang keputusan 

pembelian konsumen Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam Kota Padang Panjang. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada  penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara sebagai 

berikut : 

1. Observasi, yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk 

mengamati prilaku dan aktivitas individu-individu yang menjadi objek 

penelitian oleh peneliti. 

2. Wawancara, yaitu metode untuk mendapatkan data dengan cara 

melakukan Tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang 

bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang 

analisis dalam penelitian. 

3. Kuesioner, adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan 

daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden berupa koesioner, 

skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Berikut bentuk skala likert pada penelitian ini. 

Tabel  3.1 

Tabel skala likert 

No Penilaian Skor Skala 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

Likert 

 2 Setuju (S) 4 

 3 Ragu-ragu (R)  3 

 4 Tidak Setuju (TS) 2 

 5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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3.5 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2010:115) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas objek/subjek, yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sedangkan Sampel, meurut Sugiyono (2017:81) adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini, 

penulis menjadikan konsumen Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota 

Padang Panjang sebagai populasi dalam penelitian ini. Prosedur yang kemudian 

digunakan untuk pengumpulan data adalah teknik Nonprobability sampling, yaitu teknik 

sampling yang tidak memberikan kesempatan (peluang) pada setiap anggota populasi 

untuk dijadikan anggota sampel. Jenis yang digunakan adalah Accidental Sampling 

(Convenience Sampling) yaitu prosedur sampling yang memilih sampel dari orang atau 

unit yang paling mudah dijumpai. 

Dalam pengambilan sampel yang dilakukan adalah menggunakan metode 

Accidental Sampling  yang mana cara pengambilan sampelnya dilakukan kepada 

pelanggan yang pernah membeli Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang 

Panjang. Menurut Sugiyono (2012:74) memberikan saran bahwa untuk ukuran sampel 

yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 sampel. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan rumus Slovin dalam perhitungan sampel dengan tingkat 

kesalahan sebesar 5%,  
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berikut rumus Slovin yang dikemukakan Husein Umar (2013:78) : 

 

  
 

   ( )  
  

Keterangan : 

n  : Ukuran Sampel 

N  : Ukuran Populasi 

e  : Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan  menggunakan rumus Slovin, ukuran 

sampel dapat dihitung sebegai berikut : 

  
 

   ( )  
 

   
   

     (    )  
  

   
   

     (      )
 

   
   

     
 

   
   

   
 

         

Dari hasil diatas maka sampel penelitian ini sebesar 85,714 dapat dibulatkan 

menjadi 86 orang pelanggan Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang 

Panjang. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Untuk membuktikan data  yang telah dikemukakan maka dalam penelitian ini 

menggunakan Analisa data Kualitatif yaitu berupa kumpulan kata-kata dan bukan 

rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. 

Untuk melakukan pengolahan data dengan menggunakan beberapa metode, antara lain : 

3.6.1  Analisis SWOT  

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strenghts) dan Peluang (opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). 

Tujuan dari analisis SWOT adalah untuk menyesuaikan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki dengan peluang dan hambatan yang dihadapi 

perusahaan. 

 Kekuatan (Strenghts) suatu kemampuan yang khas dimiliki oleh suatu 

organisasi agar mendapatkan keuanggulan bersaing di dalam pasar. 

 Kelemahan (Weaknesses) adalah hambatan atau kekurangan sumberdaya, 

keahlian atau kemampuan lain yang secara serius menghambat prestasi. 

 Peluang (Opportunities) adalah situasi yang paling menguntungkan dalam 

lingkungan yang dihadapi oleh suatu organisasi. Jika suatu peluang tidak 

sampai dimanfaatkan dan kemudian dimanfaatkan oleh pesaing, maka 

peluang akan berubah menjadi hambatan suatu organisasi. 

 Ancaman (Threats) adalah situasi yang tidak paling menguntungkan 

dalam lingkungan yang dihadapi oleh suatu organisasi. 
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Sumber : Rangkuti,” Analisis SWOT, Teknik membedah kasus bisnis”, 2015:83 

Gambar 3.1 Matriks Strategi Berdasarkan SWOT 

 

3.6.2  Matriks IFAS (Internal Factors Analysis Strategi) 

Matriks IFAS (Internal Factors Analysis Strategi) digunakan sebagai alat 

analisis untuk menganalisis lingkungan internal perusahaan. Matriks ini 

digunakan untuk membantu perusahaan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

strategis internal perusahaan yang berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Tahap-tahap yang dilakukan dalam membuat matriks IFAS adalah : 

1. Kolom 1 : tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan perusahaan. 

2. Kolom 2 : tetapkan bobot dari faktor yang telah ditentukan diatas 

dengan skala mulai dari 0,0 sampai 1,0 ,berdasarkan pengaruh faktor-
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faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan (semua bobot 

tidak boleh melebihi skor total 1,0). 

3. Kolom 3 : rating utuk masing-masing faktor. Angka rating dimulai 

dari angka 1 untuk kondisi lemah dan sampai 4 bagi faktor yang kuat 

berpengaruh bagi organisasi/perusahaan.  

4. Kolom 4 adalah skor, yaitu perkalian antara bobot dan rating dari 

masing-masing faktor. Hasil skor pembobotan masing-masing faktor 

ini akan dimulai dari angka 1 (lemah) sampai pada angka 4(kuat).  

5. Kolom 5 : jumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total bagi 

perusahaan yang dinilai. Nilai rata-rata adalah 3,00. Jika nilai 

dibawah 3,00 menandakan bahwa secara internal perusahaan adalah 

lemah, sedangkan nilai yang berada diatas 3,00 menunjukkan posisi 

internal yang kuat. 

  Tabel 3.2 

Matriks IFAS 

Faktor-faktor Internal Bobot Rating 
Bobot x 

Rating Komentar 

Kekuatan 

1 

2 

    

Kelemahan  

1 

2 

    

Total 1,00  -  
     Sumber :Rangkuti,”Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis”,2015:27. 
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3.6.3  Matriks EFAS (Eksternal Factors Analysis Strategi) 

Matriks EFAS (Eksternal Factors Analysis Strategi) digunakan untuk 

menganalisis lingkungan eksternal perusahaan. Matriks ini digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor strategis eksternal berkaitan dengan peluang dan 

ancaman terhadap perusahaan yang perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti oleh 

perusahaan guna menyelaraskan dengan perubahan lingkungan yang berubah 

dengan cepat, sehingga dapat menghasilkan suatu keunggulan bersaing bagi 

perusahaan. Adapun metode menyusun EFAS adalah sebagai berikut : 

1. Membuat matrik yang terdiri 5 kolom dan 4 baris. 

2. Pada baris 2 dibuat faktor peluang dan faktor ancaman 

organisasi/perusahaan. 

3. Pada kolom 2, berikan bobot pada masing-masing faktor dimulai dari 

angka 0,0 dan 1,0. Indikator penting dan tidaknya faktor eksternal 

adalah tingkat peran faktor tersebut terhadap dampaknya bagi pesaing 

perusahaan. 

4. Kolom 3 : rating untuk masing-masing faktor. Angka rating dimulai 

dari angka 1 untuk kondisi lemah dan sampai 4 bagi faktor yang kuat 

berpengaruh bagi organisasi/perusahaan.  

5. Kolom 4 adalah skor, yaitu perkalian antara bobot dan rating dari 

masing-masing faktor. Hasil skor pembobotan masing-masing faktor 

ini akan dimulai dari angka 1 (lemah) sampai pada angka 4(kuat).  

6. Selanjutnya hasil skor ini akan dijumlahkan untuk memperoleh total 

skor pembobotan. Total skor pembobotan ini akan menunjukkan potret 

organisasi/perusahaan di dalam mensikapi peluang dan ancaman 
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terhadap kondisi objektif eksternal organisasi/perusahaannya. Total 

skor faktor eksternal ini dapat dipergunakan untuk membandingkan 

dengan peluang dan ancaman dari organisasi/perusahaan lain. 

7. Kolom 5 berisi tentang komentar atau catatan dari masing-masing 

faktor. Kolom ini bersifat bila diperlukan. 

Tabel 3.3 

Matriks EFAS 

Faktor-faktor Eksternal Bobot Rating 
Bobot x 

Rating Komentar 

Kekuatan 

1 

2 

    

Kelemahan  

1 

2 

    

Total 1,00  -  
Sumber :Rangkuti,”Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus 

Bisnis”,2015:26. 

 

3.6.4 Analisis Tabel Distribusi Frequensi 

Tabel distribusi frequensi adalah penyusunan suatu data mulai dari 

terkecil sampai terbesar yang membagi banyaknya data. 

1) Menentukan Kelas Interval 

Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges, 

yaitu : 

K = 1 + 3,3log n 

Keterangan : 

K : Jumlah Kelas Interval 

n : Jumlah Data 

2) Menghitung Rentang Data 
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Rentang data diukur dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut ; 

Rentang = skor tertinggi – skor terendah 

   

3.4 Defenisi Operasional 

Berikut defenisi opresional Strategi Positioning Produk : Atribut Produk, 

Manfaat,penggunaan & penerapan, Pemakai, Pesaing, kategori Produk, dan Harga.  

Tabel 3.4 

Variable Penelitian dan Defenisi Operasional 

 

Variable Defenisi Operasional Indikator 
Pertanyaan 

point ke 

Atribut Produk 

 

Perusahaan memposisikan diri 

menurut atribut, seperti ukuran, 

keberadaannya. 

1. Nama/Logo 

2. Lama keberadaan 

3. Ukuran  

4. Tempat yang luas 

1 

 2 

 3 

 4 

Manfaat 

 

Produk diposisikan sebagai 

pemimpin berdasarkan manfaat 

tertentu. 

1. Simbolis 

2. Fungsional 

 

3. kualitas 

 5 

 6 

 7 

 8 

Penggunaan 

dan Penerapan 

Menonjolkan nilai penggunaan 

dan penerapan terhadap produk 

yang di desain untuk 

mengembangkan pasar. 

 

1. Nilai penggunaan 

 

 

2. Status sosial 

 9 

10 

 11 

12 

Pemakai 

 

Memposisikan produk sebagai 

yang terbaik bagi sejumlah 

kelompok pemakai. 

1. Kelas ekonomi 

 

2. Usia 

 

3. Jenis kelamin 

 

 

 

13 

14 

15 

16 

Pesaing 

 

Memposisikan produk sebagai yang 

lebih baik dari pada pesaing 

1. Perbandingan kualitas 

produk 17 
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lainnya. 

 

 

 

 

 

2. Perbandingan 

pelayanan dan suasana 

 

3. Harga  

 

4. Variasi produk 

18 

19 

20 

Kategori 

Produk 

 

Produk diposisikan sebagai 

paling utama pada kategori 

makanan. 

1. Kategori produk 

makanan 

 

2. Unik 

21 

22 

23 

24 

Harga 

 

Produk diposisikan dengan nilai 
penawaran terbaik. 

1. Harga terjangkau 
 

2. Promo/diskon 

 

3. Transaksi lebih 

mudah (dengan 

melaui transfer) 

 

25 

26 

27 

28 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang 

merupakan salah satu usaha kecil yang bergerak di bidang produksi kacang-kacangan dan 

produksi kue. Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam adalah usaha turun 

menurun dari keluarga sejak tahun 1992 - hingga sekarang. Dimana Usaha Kacang Tujin 

dan Kripik Malaysia ini sebelumnya telah diproduksi oleh ibu Sulastri dapa tahun 1992, 

setelah itu di produksi lagi oleh ibu Rita Vebria pada tahun 1999, dan di turunkan 

kembali kepada ibu Andam Nia Sari dari tahun 2006 – hingga sekarang.  

Ibu Andam Nia Sari merupakan pendiri Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam di Kota Padang Panjang. Ibu Andam Nia sari mulai merintis usahanya pada tahun 

2006 – sekarang. Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam akan melakukan 

produksi setiap adanya permintaan dari konsumen yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginannya. Proses Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam ini dilakukan di Kota 

Padang Panjang, lebih tepatnya di Jln. Sych M jamil No.44 RT.17, Guguk Malintang, 

Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang, Sumtera Barat, 27128. 
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  Gambar 4.1 Peta Lokasi Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang 

         Panjang 

 Sumber : Google Map 

  

Ibu Andam Nia Sari merupakan seorang ibu rumah tangga, dimana saat itu ibu 

Andam diajarkan oleh ibu Sulastri untuk mencoba memproduksi Kacang Tujin dan 

Kripik Malaysia pada tahun 2005. Setelah itu ibu Andam sudah mulai mahir dalam 

memproduksi Kacang Tujin dan Kripik Malaysia , pada tahun 2006 ibu Andam mencoba 

untuk membuka usaha sendiri tanpa bantuan ibu Sulastri. Pada awal pemasarannya yang 

dilakukan oleh ibu Andam dengan menawarkan produk Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia nya ke toko-toko terdekat, dipasar Kota Padang Panjang dan ke kantor-kantor. 

Seiring berjalannya waktu dengan perkembangan usaha dari Produk Kacang Tujin dan 

Kripik Malaysia Andam, masyarakat mulai mengenal dan menyukai Produk Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia Andam. Penjualan dari usaha ibu Andam meningkat 30-50kg 

perbulannya. Ibu Andam mulai kesulitan dalam memproduksi Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia karena jumlah permintaan semakin meningkat. Merasa tidak sanggup melayani 
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permintaan konsumen yang semakin banyak sendirian, sehingga ibu Andam 

membutuhkan tenaga kerja dalam membantu memproduksi Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia yang siap untuk dijual. Awalnya dari 3 orang pekerja, seiring waktu berjalan 

permintaan konsumen semakin bertambah sehingga ibu Andam menambahkan lagi 

tenaga kerja menjadi 7 orang, dengan tugas yang telah di tentukan. Usaha Kacang Tujin 

dan Kripik Malaysia Andam samapai saat ini masih tetap memproduksi Kacang Tujin 

dan Kripik Malyasia.  
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4.1.2 Struktur Organisasi Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam 

Tugas dari masing-masing bagian : 

1. Pemimpin Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam : Bertugas untuk 

mengatur dan mengendalikan kegiatan perusahaan, dan melaksanakan 

kebijakan perusahaan agar sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah 

ditetapkan, mengambil keputusan dalam tindakan dan tujuan utama 

perusahaan, meningkatkan volume penjualan dan mengawasi dalam kegiatan 

proses pengolahan serta pembinaan terhadap pekerja. 

2. Bendahara/sekretaris : Bertugas dalam mengatur atau mengelola keuangan 

dalam perusahaan dan mencatat bahan baku dan kegiatan yang ada di 

perusahaan, serta pembuatan surat-surat penting. 

Pimpinan  

Departemen 
 Produksi 

Departemen 
 Pemasaran 

Bendahara/sekretaris 
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3. Departemen Produksi : bertugas untuk melakukan penyiapan bahan baku dan 

melakukan proses produksi  Kacang Tujin dan Kripik Malaysia mulai dari 

proses pengolahan bahan baku hingga jadi dan siap untuk dijual. 

4. Departemen Pemasaran : Bertugas dalam mengantarkan produk Kacang Tujin 

dan Kripik Malaysia berdasarkan permintaan dari pelanggan, mencari 

pelanggan baru dan menjemput bahan baku yang telah dipesan oleh pimpinan. 

4.1.3 Bahan dan Proses Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam. 

1) Bahan dan proses Kacang Tujin 

Penggunaan bahan kacang pilihan dan tanpa bahan pengawet serta proses 

pembuatan Kacang Tujin ini terjamin kehigienisannya. Dapat dilihat dari 

prosesnya seperti bahan-bahan kacang pilihan yang berkualitas. Hasil 

wawancara dengan pemilik usaha yaitu ibu Andam Nia Sari, dalam sehari bisa 

memproduksi ±50kg Kacang Tujin, dengan menggunakan bahan-bahan 

sebagai berikut : 

 Kacang tanah   

 Air 

 Garam 

 Minyak goreng untuk menggoreng. 

Selanjutnya proses pembuatan bahan baku hingga jadi dan siap untuk 

dijual sebagai berikut : 

 Kacang tanah direndam ke dalam air panas dan tunggu ±5menit. 

 Kacang digiling hingga kulit kacangnya mengelupas. 
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 Setelah kacang sudah terkelupas, lalu kacang tersebut dicuci bersih 

hingga tidak ada kulit kacang tersebut. 

 Setelah kacang tersebut sudah bersih, kemudian kacang diletakkan 

dalam keranjang agar tersaring dari air cucian tadi. 

 Maka selanjutnya kacang dipindahkan ke dalam wadah/ember dan 

dicampurkan dengan garam sesuai selera lalu diaduk sampai rata. 

 Kemudian kacang digoreng dalam keadaan minyak sudah panas 

hingga matang. 

 Kacang matang dan beri bawang goreng untuk mengeluarkan aroma 

yang lebih sedap. 

2) Bahan dan proses Kripik Malaysia 

Penggunaan bahan Kripik Malaysia ini menggunakan tepung pilihan dan 

berkualitas, tanpa menggunakan bahan pengawet serta proses pembuatan yang 

terjamin bersihnya. Berikut bahan-bahan Kripik Malaysia : 

 Tepung berkualitas 

 Telur (kuningnya saja) 

 Mentega 

 Gula 

 Merica bubuk 

 Garam 

 air 

 Minyak goreng untuk menggoreng 
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Proses pembuatan bahan baku hingga jadi dan siap untuk dijual 

 Rebus air hingga matang, kemudian masukan air kedalam 

mangkok takaran ±500ml, lalu campurkan merica 

bubuk,gula,garam dan diaduk hingga rata. 

 Setelah itu siapkan wadah. Tuangkan tepung kedalam wadah lalu 

campurkan dengan kuning telur dan mentega. 

 Kemudian, setelah tepung tersebut sudah teraduk rata lalu 

tuangkan campuran air tadi kedalam tepung. 

 Aduk tepung dengan campuran air tersebut hingga menjadi 

adonan. 

 Bahan sudah menjadi adonan, maka selanjutnya adonan dipotong 

dan digiling menggunakan ampia. 

 Setelah digiling hingga tipis, adonan tersebut di beri minyak 

sebagai bahan perekat dan ditaburkan tepung kanji diatasnya. 

 Setelah itu adonan digulung kecil, kemudian dipotong lagi lebih 

kecil. 

 Potongan kecil tadi digiling lagi hingga berbntuk setengah tipis. 

 step trakhir adonan yang telah digiling kecil tadi, lalu dogoreng 

hingga matang. 

 Kripik Malaysia jadi, dan siap untuak dijual. 

Dalam pembuatan Kacang Tujin dan Kripik Malaysia ini tidak ada sama skali 

menggunakan bahan pengawet. Bahan baku yang digunakan juga bahan pilihan 

dan berkualitas. Agar Kacang Tujin dan Kripik Malaysia tetap terjaga kualitasnya, 
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konsumen bisa meyimpan dalam wadah/toples yang kedap udara, supaya Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia bisa bertahan lama ±2 bulan untuk dikonsumsi. 

 

4.2 Hasil  Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

Setelah melakukan penyebaran kuesioner kepada pelanggan yang pernah 

membeli produk Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam, sehingga pelanggan 

tersebut mengetahui dan merasakan kualitas produk Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam. 

Berikut karakteristik pelanggan/responden Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

Kota Padang Panjang 

No  Usia  keterangan 

1 Balita (1-5 th) - 

2 Anak-anak (6-16) - 

3 Remaja (17-24) √ 

4 Dewasa (25-50) √ 

5 Lansia (50 th keatas) √ 

No Jenis Kelamin  Keterangan  

1 Laki-laki √ 

2 Perempuan  √ 

No  Pendidikan  Keterangan  
1 SD/Tidak tamat √ 

2 SMP/Tidak tamat √ 

3 SMA/Tidak tamat √ 

4 Sarjana/Tidak tamat √ 

No Pekerjaan keterangan 
1 Pelajar/Mahasiswa √ 

2 Karyawan Swasta √ 

3 Rumah Tangga √ 

4 Pegawai Negri/Swaata √ 

Sumber : Data olahan,2022 
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4.2.2 Tanggapan Responden Atas Beberapa Indikator SWOT Usaha Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang 

Tabel 4.2  

Tanggapan Responden Mengenai SWOT 

No Pertanyaan  

Jawaban 
Rata-

rata 

Skor 

Kategori SS S R TS STS 

F % F % F % F % F % 

A. Atribut Produk 

1 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam salah satu makanan yang 

banyak digemari semua kalangan. 

13 0,75 52 2,42 16 0,55 5 0,11 0 0 3,8 Baik 

2 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam makanan yang hanya 

bertahan max ±6 bulan. 

1 0,05 31 1,44 29 1,1 25 0,58 0 0 3,0 Baik 

3 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam memiliki berbagai macam 

ukuran kemasan produknya. 

28 1,62 57 2,65 1 0,03 0 0 0 0 4 Sangat Baik 

4 

Rumah produksi Kacang Tujin dan 

Kripik Malaysia Andam yang 

bersih dan nyaman. 

14 0,81 71 3,3 1 0,03 0 0 0 0 4 Sangat Baik 

B. Manfaat 

5 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam adalah makanan cemilan 

yang enak untuk dikonsumsi kapan 

saja. 

13 0,75 53 2,46 10 0,34 10 0,23 0 0 3,8 Baik 

6 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam bisa dijadikan sebagai Kue 

Lebaran. 

18 1,04 53 2,46 15 0,52 0 0 0 0 4 Sangat Baik 

7 

Kacang Tujin bisa menjadi 

pendamping makanan (seperti mie 

instan, mieso, dll) 

6 0,34 41 1,90 30 1,04 9 0,20 0 0 3,5 Baik 

8 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam terbuat dari bahan pilihan 

dan berkualitas. 

22 1,27 63 2,93 1 0,03 0 0 0 0 4 Sangat Baik 

C. Penggunaan dan Penerapan 

9 

Kacang Tujin menggunakan 

campuran bawang goreng dan daun 

saledri goreng sehingga 

mengeluarkan wangi yang khas. 

34 1,97 46 2,13 6 0,20 0 0 0 0 4 Sangat Baik 

10 

Kripik Malaysia Andam memiliki 

bentuk yang unik sehingga bisa 

membuat ketertarikan untuk 

mencoba bagi pelanggan. 

5 0,29 55 2,55 26 0,90 0 0 0 0 3,7 Baik 
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11 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam sudah terjual  diberbagai 

toko-toko Kota Padang Panjang. 

6 0,34 73 3,39 7 0,24 0 0 0 0 3,9 Baik 

12 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam bisa dibeli melalui online 

(media sosial : WA dan Facebook) 

11 0,63 75 3,48 0 0 0 0 0 0 4 Sangat Baik 

D. Pemakai 

13 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam terkenal sebagai makan 

paling popular saat hari lebaran. 

12 0,69 54 2,51 20 0,69 0 0 0 0 3,8 Baik 

14 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam menjadi salah satu cemilan 

terfavorit saya. 

13 0,75 28 1,30 36 1,25 9 0,20 0 0 3,5 Baik 

15 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam bisa dinikmati oleh semua 

umur kecuali balita dan lansia. 

24 1,39 57 2,65 5 0,17 0 0 0 0 4 Sangat Baik 

16 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam baik dikonsumsi laki-laki 

maupun perempuan. 

20 1,16 66 3,06 0 0 0 0 0 0 4 Sangat Baik 

E. Pesaing 

17 

Kualitas bahan Kacang Tujin dan 

Kripik Malaysia Andam lebih baik 

dari tempat lain yang sejenis. 

10 0,58 61 2,83 15 0,52 0 0 0 0 3,9 Baik 

18 

Suasana dan pelayanannya baik, 

tentram dan nyaman dibanding 

tempat lain yang sejenis. 

4 0,23 77 3,58 5 0,17 0 0 0 0 3,9 Baik 

19 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam memberikan harga yang 

layak. 

6 0,34 74 3,44 6 0,13 0 0 0 0 3,9 Baik 

20 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

selalu memberikan yang terbaik 

dalam produknya. 

10 0,58 63 2,93 3 0,10 0 0 0 0 3,6 Baik 

F. Kategori Produk 

21 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam adalah makanan yang 

sering muncul dalam ingatan saya 

ketika ingin memakan kacang dan 

kripik.  

5 0,29 33 1,53 17 0,59 31 0,72 0 0 3,1 Baik 

22 

Dengan rasa yang unik maka 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam menjadi salah satu 

langganan saya. 

10 0,58 38 2,93 35 0,10 3 0,06 0 0 3,6 Baik 

23 
Kacang Tujin yang punya rasa 

dominan manis dan asin. 
10 0,58 59 2,74 14 0,48 3 0,06 0 0 3,8 Baik 

24 
Kripik Malaysia yang punyai  

rasa manis,pedas dan asin. 
13 0,75 69 3,20 4 0,13 0 0 0 0 4 Sangat Baik 

G. Harga 

25 

Harga Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam relative 

terjangkau dibanding dengan yang 

lainnya. 

13 0,75 57 2,65 16 0,55 0 0 0 0 3,9 Baik 
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Sumber : data primer diolah, 2022 

Keterangan : 

F = Frequensi ; % = Persentase 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tanggapan konsumen Usaha 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam di Kota Padang Panjang secara 

keseluruhan memperoleh rata-rata 3,80 yang termasuk dalam kategori Baik. Dari 

hasil responden pertanyaan diatas maka faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam yaitu faktor internal : Atribut 

Produk, Kategori Produk dan Harga, Sedangkan faktor yang berpengaruh dalam 

faktor eksternal : pesaing. 

4.2.3 Matriks IFAS dan EFAS 

Hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui beberapa 

faktor internal dan faktor eksternal pada Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam Kota Padang Panjang. Dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

  

26 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam sering memberikan harga 

promo/diskon kepada pelanggan. 

13 0,75 54 2,51 19 0,66 0 0 0 0 3,9 Baik 

27 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam memberikan produk yang 

berkualitas meskipun dengan 

potongan harga. 

11 0,63 62 2,88 13 0,45 0 0 0 0 3,9 Baik 

28 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam memdukung bertransaksi 

dengan cara online (transfer) 

23 1,33 62 2,88 1 0,03 0 0 0 0 3,6 Baik 

 Rata-rata 3,80 Baik 
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1. Faktor Internal Strategic Factor Analysis Strategi (IFAS) 

a. Kekuatan (Strengths) 

1) Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam terbuat dari bahan yang 

berkualitas, artinya Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam ini 

menggunakan bahan yang higienis dan berkualitas. 

2) Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam memiliki berbagai macam 

ukuran kemasan produknya, artinya produk ini bila dibeli sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. 

3) Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam memiliki  rasa yang khas, 

artinya Kacang Tujin memiliki rasa perpaduan manis,asin dan gurih 

saat dikonsumsi sedangkan Kripik Malaysia memiliki rasa manis dan 

ada rasa pedas sedikit saat dikonsumsi. 

4) Harga Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam relative terjangkau 

dibanding dengan yang lainnya, artinya harga produk ini sangatlah 

terjangkau oleh konsumen. 

b. Kelemahan (Weaksnesses)  

1) Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam sudah terjual diberbagai 

toko-toko Kota Padang Panjang. 

2) Dengan rasa yng unik maka Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam menjadi salah satu pelanggan saya. 
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2. Faktor Eksternal Strategic Factor Analysis Strategi (EFAS) 

a. Peluang (Opportunities) 

1) Kualitas bahan Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam lebih 

baik dari tempat lain yang sejenis, artinya produk ini terbuat dari 

bahan pilihan dan berkualitas. 

2) Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam memberikan harga 

yang layak, artinya Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam ini memiliki harga yang terjangkau terhadap konsumen 

yang membeli. 

3) Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam selalu 

memberikan yang terbaik dalam produknya, artinya produk yang 

berkualitas sehingga konsumen tertarik untuk membelinya lagi. 

4) Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam mendukung 

bertransaksi dengan cara online (transfer), artinya konsumen bisa 

membayar dengan cara ber-transfer maupun cash secara langsung.  

b. Ancaman (Threats)  

1) Persaingan semakin ketat karena banyaknya usaha produk yang 

serupa sehingga Usaha Kacang Tujin dan kripik Malaysia Andam 

harus melakukan promosi dan diskon harga upaya untuk menarik 

para konsumen. 

2) Kualitas bahan Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam lebih 

baik dari tempat lain yang sejenisnya. 

Berdasarkan penentuan nilai bobot pada faktor-faktor internal dan 

eksternal pada Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam di Kota 
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Padang Panjang, langkah selanjutnya yaitu melakukan perhitungan terhadap 

nilai bobot dan rating, sebagaimana tertera pada tabel berikut : 

Tabel 4.3  

Perhitungan terhadap Nilai Bobot dan Rating IFAS 

Strength (Kekuatan) Bobot 
Rata-rata 

Rating 
Bobot Rata-rata  

x Rating 
No Pertanyaan 

1 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam memberikan produk yang 

berkualitas meskipun dengan 

potongan harga. 

0,17 3 0,51 

2 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam memiliki berbagai macam 

ukuran kemasan produknya. 
0,16 4 0,64 

3 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam memiliki cita rasa yang 

khas 
0,17 3 0,51 

4 

Harga Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam relative 

terjangkau dibanding dengan yang 

lainnya 

0,17 3 0,51 

Sub Total 0,69  2,17 

 

 

 

T

a

b

e

l

 

4

. 
Sumber : Perhitungan Nilai Bobot dari Data Primer, 2022 

  

Weaknesses (Kelemahan) 
Bobot 

Rata-rata 
Rating 

Bobot Rata-rata  

x Rating 
No Pertanyaan 

1 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam sudah terjual  diberbagai 

toko-toko Kota Padang Panjang. 
0,21 3 0,63 

2 
Dengan rasa yang unik maka Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

menjadi salah satu langganan saya. 
0,10 3 0,30 

Sub Total 0,31  0,93 

TOTAL 1,00  3,1 
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Tabel 4.4 

Perhitungan terhadap Nilai Bobot dan Rating EFAS 

Opportunities (Peluang) Bobot 

Rata-rata 
Rating 

Bobot Rata-rata 

x Rating No Pertanyaan 

1 
Kualitas bahan Kacang Tujin dan 

Kripik Malaysia Andam lebih baik 

dari tempat lain yang sejenis. 
0,16 3 0,48 

2 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam memberikan harga yang 

layak. 
0,19 3 0,57 

3 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

selalu memberikan yang terbaik 

dalam produknya. 
0,16 3 0,48 

4 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam memdukung bertransaksi 

dengan cara online (transfer) 
0,16 3 0,48 

Sub Total 0,67  2,01 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Perhitungan Nilai Bobot dari Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas faktor-faktor kekuatan (Strengths) 

mempunyai nilai skor sebesar 2,17 sedangkan faktor-faktor kelemahan 

(Weaknesses) mempunyai nilai skor sebesar 0,93. Berarti Usaha Kacang Tujin 

dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang mempunyai kekuatan yang 

lebih tinggi dibandingkan faktor kelemahan dalam menentukan strategi 

positioning. Selanjutnya pada tabel 4.4 diatas faktor-faktor peluang 

Threats (Ancaman) 
Bobot 

Rata-rata 
Rating 

Bobot Rata-rata 

x Rating No Pertanyaan 

1 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam sering memberikan harga 

promo/diskon kepada pelanggan. 
0,14 3 0,42 

2 
Kualitas bahan Kacang Tujin dan 

Kripik Malaysia Andam lebih baik 

dari tempat lain yang sejenis. 
0,116 3 0,348 

Sub Total 0,3  0,9 

TOTAL 1,00  2,91 
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(Opportunities) mempunyai nilai skor sebesar 2,01 dan faktor-faktor ancaman 

(Thrreats) mempunyai nilai skor 0,9. Dari nilai skor tersebut menunjukkan bahwa 

upaya penentuan strategi positioningnya maka Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam Kota Padang Panjang mempunyai peluang yang cukup besar 

dibandingkan ancaman yang akan timbul. 

Berikut hasil susunan faktor-faktor internal-eksternal menghasilkan 

rangkaian skor sebagai berikut : 

a. IFAS       = 3,1 

1) Kekuatan (Strenghts)    = 2,17 

2) Kelemahan (Weaknesses)    = 0,93 

b. EFAS      = 2,91 

1) Peluang (Opportunities)    = 2,01 

2) Ancaman (Threats)    = 0,9 

4.2.4 Analisis SWOT 

Identifikasi pada faktor internal dan eksternal maka dapat menciptakan 

empat strategi utama yaitu, strategi SO (Strenghts dan Opportunities), strategi 

WO (Weaknesses dan Opportunities), strategi ST (Strenghts dan Treats), dan 

strategi WT (Weaknesses dan Treats) yang secara rinci dapat dilihat pada 

diagram berikut : 
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                         IFAS 
 

 

  

 

 

EFAS 

STRENGHTS (S) 

 

1. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam memberikan 

produk yang berkualitas 

meskipun dengan potongan 

harga. 
2. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam memiliki 

berbagai macam ukuran 

kemasan produknya. 
3. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam memiliki cita 

rasa yang khas 
4. Harga Kacang Tujin dan 

Kripik Malaysia Andam 

relative terjangkau dibanding 

dengan yang lainnya 

WEAKNESSES (W) 

 

1. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam sudah terjual  

diberbagai toko-toko Kota 

Padang Panjang. 
2. Dengan rasa yang unik maka 

Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam menjadi salah 

satu langganan saya. 
 

OPPORTUNITIES (O) 

1. Kualitas bahan Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam lebih baik dari 

tempat lain yang sejenis. 
2. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam 

memberikan harga yang 

layak. 
3. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia selalu 

memberikan yang terbaik 

dalam produknya. 
4. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam 

memdukung bertransaksi 

dengan cara online 

(transfer) 

STRATEGI SO 
1. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam ini 

menggunakan bahan yang 

higienis dan berkualitas. 

(S1:O1) 

2. Memiliki berbagai macam 

ukuran produk dan harga yang 

sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan konsumen. (S2:O2) 

3. Mempunyai cita rasa yang 

khas dan selalu memberikan 

yang tebaikdalam produknya. 

(S3:O3) 

4. Mempunyai harga yang 

terjangkau dan mendukung 

bertransaksi dengan 

online(transfer). (S4:O4) 

 

STRATEGI WO 
1. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam sudah ada di 

beberapa toko Kota Padang 

Panjang dengan harga yang 

layak.(W1:O2) 

2. Memberikan yang terbaik 

dalam produknya agar menjadi 

pelanggan tetap di Usaha 

Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam.(W2:O3) 

 

THREATS (T) 

1. Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam sering 

memberikan harga 

promo/diskon kepada 

pelanggan. 
2. Kualitas bahan Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam lebih baik dari 

tempat lain yang sejenis. 
 

STRATEGI ST  
1. Mengoptimalkan harga produk 

agar tetap relative terjangkau 

terhadap pelanggan. (S1:T1) 

2. Dengan adanya harga 

promo/diskon Usaha Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam tetap memberikan 

produk yang 

berkualitas.(S1:T2)  

STRATEGI WT 
1. Melakukan kerjasama terhadap 

toko-toko tersebut agar produk 

Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia tetap memberikan 

harga yang terjangkau kepada 

pelanggan. (W1:T1) 

2. Menerapkan kebijakan harga 

yang bersaing dengan harga 

pesaing. (W1:T1) 

 
Gambar 4.3 

Diagram Matriks SWOT Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang 
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Dari tabel diatas dihasilkan faktor internal dan eksternal yang positif, 

berarti bahwa kekuatan Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota 

Padang Panjang relatif lebih unggul dibanding dengan kelemahannya. 

Sedangkan kelemahan yang saat ini dihadapi lebih besar dari pada ancamannya.  

Setelah melakukan analisis SWOT dengan mtriks IFAS/EFAS selanjutnya 

membuat analisis model kualitatif sebagai dasar jumlah nilai skor pada tiap-tiap 

faktor yang ada pada tiap-tiap faktor yang ada pada masing-masing strategi S-O, 

W-O, S-T, dan W-T. berikut adalah tabel model kualitatif rumusan strategi : 

Tabel 4.5 

Matriks Perencanaan Kombinasi Strategi Kualitatif 
IFAS 

                           EFAS Strenght (S) Weaknesess (W) 

Opportunities 

(O) 

Strategi S-O : menggunakan 

kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang = 4,18 

Strategi W-O : meminimalkan 

kelemahan dengan 

memanfaatkan peluang = 2,94 

Treaths 

(T) 

Strategi S-T : menggunakan 

kekuatan untuk mengatasi 

ancaman = 3,1 

Strategi W-T : meminimalkan 

kelemahan dan menghindari 

ancaman = 1,83 

 

4.2.5 Analisis Tabel Distribusi Frequensi 

Berdasarkan hasil dari analisis diatas maka tanngapan dari responden 

Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang 

mendapatkan tanggapan yang sangat positif. hal ini dibuktikan oleh jawaban 

kuesioner yang telah diberikan kepada 86 pelanggan Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam Kota Padang Panjang. Teknik analisis deskriptif dimaksudkan 

untuk mengetahui gambaran umum data, cara penyajian data dan cara 

meringkas data hasil perhitungan sesuai dengan tujuan penelitian dan untuk 

mengeahui faktor yang berpengaruh di Usaha Kacang Tujin dan Kripik 
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Malaysia Andam Kota Padang Panjang. Penyajian data dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan penggunaan tabel distribusi frekuensi. 

Kuesioner yang disebarkan berdasarkan indikator-indikator dan 

ditategorikan kedalam 5 jawaban sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Bobot Alternative Jawaban Responden 

No Penilaian Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

 2 Setuju (S) 4 

 3 Ragu-ragu (R)  3 

 4 Tidak Setuju (TS) 2 

 5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah di Analisis SWOT dan Matiks 

IFAS/EFAS menunjukkan “positif” yang telah penulis sebarkan kepada 

pelanggan Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang 

Panjang. Dari 7 faktor/variable terdapat 28 pertanyaan dalam kuesioner yang 

disebarkan oleh peneliti, namun dari beberapa pertanyaan tersebut faktor yang 

mempengaruhi Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang 

Panjang ini ialah faktor internal : Atribut Produk, Kategori Produk, Harga dan 

Pesaing sebagai faktor Eksternal. Dari hasil pengumpulan data melalui 

penyebaran kuisioner kepada 86 orang responden dapat diketahui dari deskripsi 

sebagai berikut : 
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1. Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 16 0,19 

Perempuan 70 0,81 

Jumlah 86 100% 

       Sumber : pengolahan data primer 2022 

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 86 orang responden terdiri 

dari 0,19  Laki-laki dan 0,81 Perempuan. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase  

Balita (1-5 th) - 0 

Anak-anak (6-16 th) - 0 

Remaja (17-24 th) 26 0,30 

Dewasa (25-50 th) 30 0,35 

Lansia (50 th keatas) 30 0,35 

Jumlah  86 100 % 

Sumber: Pengolaan Data Primer 2022  

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SD - 0   

SMP 7 0,1 

SMA/SMK 61 0,71 

SARJANA/DIPLOMA 18 0,21 

Jumlah 86 100 % 

Sumber :Pengolaan Data Primer 2022 
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase  

Pelajar/Mahasiswa 6 0,1 

Karyawan Swata 23 0,30 

Pegawai Negri/Swata 15 0,17 

Rumah Tangga 24 0,28 

Lainnya  18 0,21 

Jumlah 86 100 % 

Sumber : Pengolaan Data Primer 2022 

 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis SWOT dari data yang tersebar dan 

dihitung dengan pembobotan menggunakan matriks IFAS/EFAS maka dapat 

diketahui bahwa tanggapan konsumen/responden Usaha Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam Kota Padang Panjang secara keseluruhan memperoleh hasil dari 

rata-rata analisis SWOT 3,80 yang termasuk dalam kategori baik (positif). hal ini 

dibuktikan dari jawaban kuesioner yang telah diberikan kepada 86 pelanggan Usaha 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang. Dari hasil matriks 

IFAS/EFAS yang telah dilakukan maka diketahuilah strategi positioning fokus pada 

faktor Internal : Atribut Produk, Kategori Produk, dan Harga. Sedangkan faktor 

Eksternal yaitu : Pesaing. Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa perhitungan 

terhadap nilai bobot dan rating IFAS yang mana faktor kekuatan (Strenghs) 

mempunyai nilai skor sebesar 2,17 sedangkan faktor kelemahan (Weaknesess) 

mempunyai nilai skor 0,93. Berarti Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

Kota Padang Panjang memiliki kekuatan yang lebih tinggi dibandingkan faktor 

kelemahan dalam menentukan strategi positioning. Selanjutnya pada tabel 4.4 diatas 
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menunjukkan bahwa faktor peluang (Oppourtunities) mempunyai nilai skor sebesar 

2,01 dan faktor ancaman (Threats) mempunyai nilai skor 0,9. Dari nilai skor tersebut 

menunjukkan bahwa upaya penentuan strategi positioning-Nya maka Usaha Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang mempunyai peluang yang 

cukup besar dibandingkan ancaman yang akan timbul. Dalam perumusan strategi 

positioning sudah sesuai dengan faktor-faktor yang terkait dengan strategi 

positioning-Nya itu menggunakan analisis SWOT dan matirks IFAS/EFAS serta 

pembobotan dengan nilai skor dan distribusi frequensi. 

Berdasarkan dari hasil penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perumusan strategi positioning-Nya menggunakan analisis SWOT dengan matriks 

IFAS/EFAS, maka dapatlah faktor Internal dan faktor Eksternal yang baik (Positif). 

Berarti bahwa kekuatan Usaha Kacang Tujin dan KripiK Malaysia Andam Kota 

Padang Panjang relatif lebih unggul dibanding dengan kelemahannya. Sedangkan 

kelemahan saat ini dihadapi lebih besar dari pada ancamannya, oleh karena itu Usaha 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang memiliki 

kemampuan untuk merubah potensi menjadi suatu prestasi dan kinerja yang lebih 

baik. Sehingga arah kebijakan yang tepat untuk dilaksanakan adalah dengan 

meningkatkan dan memperbesar tingakt promosi Produk Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam Kota Padang Panjang dengan kemampuan yang dimiliki sekaligus 

untuk memperluas peran serta memanfaatkan berbagai peluang yang ada. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Dari permasalahan pertama perumusan strategi positioning sudah sesuai 

dengan faktor-faktor yang terkait dengan positioning-Nya yaitu menggunakan 

analisis SWOT dengan matriks IFAS/EFAS serta mencari hasil dari 

pembobotan dengan nilai skor dan tabel data distribusi frequensi. 

2. Dari permasalahan kedua penerapan positioning terhadap Usaha Kacang Tujin 

dan Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang telah menerapkan faktor-

faktor Sub-Variabel positioning yang paling dominan untuk perumusan 

strategi positioning-Nya dapat dilihat dari hasil analisis SWOT dengan 

matriks IFAS/EFAS maka dapatlah Faktor Internal : Atribut Produk, Kategori 

Produk, dan Harga, sedangkan Faktor Eksternal : Pesaing. Yang mana dari 

hasil faktor-faktor tersebut memiliki nilai yang baik (Positif) yaitu 

memperoleh rata-rata 3,80. berarti kekuatan (Strenghts) relatif lebih unggul 

dibanding dengan kelemahan (Weaknesess) dengan hasil bobot kekuatan 

(Strenghts) 2,17 dan kelemahan (Weaknesess) 0,93. Selanjutnya faktor 

peluang (Opportunities) mempunyai nilai skor 2,01 dan ancaman (Threats) 

mempunyai nilai skor 0,9. Berarti upaya penentuan strategi positioning 

mempunyai peluang lebih besar dibandingkan ancaman yang akan datang.  
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4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mencoba memberikan saran yang 

sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pada Usaha Kacang Tujin dan 

Kripik Malaysia Andam Kota Padang Panjang  dalam menentukan kebijakan-kebijakan 

dimasa yang akan datang. Adapun saran sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota 

Padang Panjang untuk meningkatkan faktor-faktor internal yaitu : Atribut 

Produk, Kategori Produk dan Harga agar tidak terpengruh terhadap faktor 

eksternal yaitu : Pesaing. 

2. Diharapkan kepada Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam Kota 

Padang Panjang untuk  memperluas lagi pemasarannya agar sasaran 

pasarannya tidak hanya pada wilayah Kota Padang Panjang saja tetapi juga 

dapat di luar daerah Kota Padang Panjang seperti melalui pemesanan online.  

 

 

 

 

  



71 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ali, Hasan, (2014). Marketing dan Kasus-kasus Pilihan. CAPS, 

Yogyakarta. 

Arikunto, Suharmi, (2012). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek. Jakarta : Rineka Cipta. 

Dermawan Sandra, (2015). Pengaruh Kualitas Produk, Fitur dan 

Desain Terhadap Keputusan Pembelian Mobil MPV Merek 

Toyota Innova di Semarang. Universitas Dian Nuswantoro. 

Semarang. 

Gunawijaya, Rahmat,(2008). Pengantar Ekonomi Mikro, Semarang: 

Anindya. 

Kotler, Philip,(2006). Manajemen Pemasaran. Jilid I, Edisi 11, Jakarta: 

PT.Indeks Gramedia. 

Kotler, Philip, dan Amstrong, Gary,(2008). Manajemen Pemasaran. 

Jakarta: PT.Indeks Kelompok Gramedia, Jakarta. 

Kotler, Philip, dan Amstrong, (2008). Prinsip-prinsip Pemasaran. Jilid I, 

Jakarta: Erlangga. 

Kotler, Philip dan Amstrong, Gary,(2012).Prinsip-prinsip Pemasaran. 

Edisi 13. Jilid 1. Jakarta: Erlangga. 

Kotler, Philip dan Amstrong, Gary (2018). Principle Of Marketing.  Edisi 

15, Global Edition. 

Kotler, Philip dan Kevin Lane Keller,(2016). Marketing Management. 

Edisi 15, Pearson Education, Inc. 

Mustain, Hasma Laely, (2012). Analisis Pengaruh Strategi Positioning 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Konsumen Strarbuck 

Coffe di Makasar. Skripsi Ekonomi, Makasar, Universitas 

Hasanudin. 



72 
 

 

Nasir, Moehammad, dan Muhammad Tata, (2013). Analisis Atribut 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Accsories di Solo. 

Proceeding Seminar Nasional dan Cll for Papers sancall 2013. 

Surakarta, 23 Maret 2013. Hal 394 – 401, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (UMS). Surakarta. 

Peter, dan Olson, (2013). Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran.  

Edisi Kesembilan, diterjemahkan oleh : Diah Tantri Dwiandani, 

Penerbit: Salemba Empat, Jakarta. 

Prasetya, Frendy, (2011). Analisis Pengaruh Diferensiasi, Promosi, dan 

Positioning Terhadap Keputusan Pembelian (Studi kasus pada 

pelanggan sepeda motor merek Honda di semarang). Jurnal 

Manajemen, mei 2011, Universitas Diponegoro Semarang. 

Semarang. 

Rudjito, (2003).Peran Lembaga Keuangan Mikro dalam Otonomi 

Daerah Menggerakkan Ekonomi Rakyat dan Menanggulangi 

Kemiskinan. Jurnal Ekonomi Rakyat Th.11-No.1-Maret 2003. 

Sugiyono, (2010). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono, (2012). Statiska Untuk Penelitian.  Bandung: Alfabeta.  

Sugiyono, (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). 

Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono, (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Bandung: PT.Alfabet. 

Sugiyono, (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta,CV. 

Sugiyono, (2019). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: 

CV.Alfabeta. 

Suwardji, Edi, Sungkono dan Lutfi Alfajri, (2012). Pengaruh Atribut 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Suzuki 



73 
 

 

Satria Fu (Studi kasus pada dealer Suzuki sanggar mas jaya 

karawang). Jurnal Manajemen, Vol No.1, Oktober 2012, 

Hal.1055-1070. Universitas Singaperbangsa Karawang (UNSIKA), 

Karawang.  

Tjiptono, Fandy,(2011). Strategi Pemasaran, Edisi 3, Yogyakarta: Andi 

Tjiptono, Fandy,(2012). Strategi Pemasaran, ed.3, Yogyakarta: Andi. 

Tjiptono, Fandy,(2015). Strategi Pemasaran, Edisi.4, Andi Offset, 

Yogyakarta. 

Tjiptono, Fandy, (2019), Strategi Pemasaran Prinsip dan Penerapan. 

Edisi I, Yogyakarta: Andy.  



74 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Strategi Positioning pada Usaha Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam di 

Kota Padang Panjang  

Kepada Yth. 

Bapak/ibu responden, 

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian diatas, kepada 

pelanggan yang pernah berbelanja produk Kacang Tujin dan Kripik Malaysia. Oleh 

karena itu disela-sela kesibukan anda, kami memohon dengan hormat kesediaannya 

untuk dapat mengisi kuesioner ini. Atas kesediaan dan partisipasi anda untuk 

mengisi kuesionerini, saya ucapkan terimakasih. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : …………………………… 

Usia    : …………………………… 

Jenis Kelamin  : …………………………… 

Tingkat Pendidikan  : …………………………… 

 

Keterangan pilihan jawaban : 

Mohon untuk memberikan tanda (√) pada setiap pertanyaan yang anda pilih. 

SS  : Sangat Setuju  TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 

R  : Ragu-ragu 

No Pertanyaan  
Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

A. Atribut Produk 

1 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

salah satu makanan yang banyak digemari 

semua kalangan. 

    

 

2 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

makanan yang hanya bertahan max ±6 bulan. 
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3 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

memiliki berbagai macam ukuran kemasan 

produknya. 

    

 

4 
Rumah produksi Kacang Tujin dan Kripik 

Malaysia Andam yang bersih dan nyaman. 
    

 

B. Manfaat 

5 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

adalah makanan cemilan yang enak untuk 

dikonsumsi kapan saja. 

    

 

6 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

bisa dijadikan sebagai Kue Lebaran. 
    

 

7 
Kacang Tujin bisa menjadi pendamping 

makanan (seperti mie instan, mieso, dll) 
    

 

8 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

terbuat dari bahan pilihan dan berkualitas. 
    

 

C. Penggunaan dan Penerapan 

9 

Kacang Tujin menggunakan campuran 

bawang goreng dan daun saledri goreng 

sehingga mengeluarkan wangi yang khas. 

    

 

10 

Kripik Malaysia Andam memiliki bentuk yang 

unik sehingga bisa membuat ketertarikan 

untuk mencoba bagi pelanggan. 

    

 

11 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

sudah terjual  diberbagai toko-toko Kota 

Padang Panjang. 

    

 

12 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

bisa dibeli melalui online (media sosial : WA 

dan Facebook) 

    

 

D. Pemakai 

13 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

terkenal sebagai makan paling popular saat 

hari lebaran. 

    

 

14 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

menjadi salah satu cemilan terfavorit saya. 
    

 

15 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

bisa dinikmati oleh semua umur kecuali balita 

dan lansia. 

    

 

16 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

baik dikonsumsi laki-laki maupun perempuan. 
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E. Pesaing 

17 
Kualitas bahan Kacang Tujin dan Kripik 
Malaysia Andam lebih baik dari tempat 

lain yang sejenis. 

    
 

18 

Suasana dan pelayanannya baik, tentram 

dan nyaman dibanding tempat lain yang 

sejenis. 

    

 

19 
Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

memberikan harga yang layak. 
    

 

20 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia selalu 

memberikan yang terbaik dalam 

produknya. 

    

 

F. Kategori Produk 

21 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

adalah makanan yang sering muncul 

dalam ingatan saya ketika ingin memakan 

kacang dan kripik.  

    

 

22 

Dengan rasa yang unik maka Kacang 

Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

menjadi salah satu langganan saya. 

    

 

23 
Kacang Tujin yang punya rasa dominan 

manis dan asin. 
    

 

24 
Kripik Malaysia yang punyai citra rasa 

manis,pedas dan asin. 
    

 

G. Harga 

25 

Harga Kacang Tujin dan Kripik Malaysia 

Andam relative terjangkau dibanding 

dengan yang lainnya. 

    

 

26 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

sering memberikan harga promo/diskon 

kepada pelanggan. 

    

 

27 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

memberikan produk yang berkualitas 

meskipun dengan potongan harga. 

    

 

28 

Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

memdukung bertransaksi dengan cara 

online (transfer) 
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Lampiran 2 : Dokumentasi Proses Pembuatan Kacang Tujin dan Kripik Malaysia Andam 

di Kota Padang Panjang 

 

 Proses  Pembuatan Kacang Tujin Andam 

 

           

 

          

1. Memilah kacang dari kulitnya 2.  kacang dicuci dengan air hingga bersih 

3. kacang diberi garam 4. kacang digoreng hingga matang 
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5.  Kacang setelah digoreng 6.  Pembungkusan kacang 

7.  Selesainya pembungkusan kacang 8. Kacang siap dijual 
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 Proses Pembuatan Kripik Malaysia Andam 

 

  

   

 

           

 

 

1. Adonan Kripik Malaysia 2.  Giling adonan hingga tipis 

3. Menggulung adonan 4. Potong kecil-kecil adonan yang digulung tadi 
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5.  Adonan kecil-kecil tadi digiling 6.  Menggoreng Kripik Malaysia 

7.  Pembungkusan Kripik Malaysia 8.  Kripik Malaysia siap dijual 
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Lampiran 3 : SK Pembimbing 
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Lampiran 4 : Daftar Kegiatan Konsultasi 
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Lampiran 5 : Persetujuan Seminar Proposal 
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Lampiran 6 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 : Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 8 : Persetujuan Seminar Hasil 
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Lampiran 9 : Persetujuan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10 : Surat Keterangan Bebas Plagiarisme 

 


